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Abstrak

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai siswa selama proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Salah satu faktor eksternal yang kerap
mempengaruhi pencapaian belajar siswa adalah kondisi sosial ekonomi orang tua diukur berdasarkan
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs
Maarif NU 01 Kertanegara. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan dua variabel yaitu status sosial
ekonomi dan hasil belajar. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIl sebanyak 97 siswa dan
menggunakan teknik total sampling. Metode pengumpulan datanya menggunakan angket yang
menyajikan 20 pernyataan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji prasarat
yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas, kemudian untuk uji hipotesisnya menggunakan uji regresi
linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
berasal dari kelompok ekonomi menengah. Nilai F hitung sebesar 2,607 dengan signifikansi 0,110 yang
lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara status sosial
ekonomi dan hasil belajar.

Kata kunci: hasil belajar, siswa, status sosial ekonomi

The Influence of Parents' Socio-Economic Status on The Learning Outcomes of Grade
VIl Students at MTs Maarif NU 01 Kertanegara

Abstract

Learning outcomes are the level of mastery achieved by students during the teaching and learning
process in accordance with the established educational objectives. One of the external factors that often
influences student learning achievement is the socioeconomic conditions of parents, measured by their
level of education, occupation, and income. The purpose of this study was to determine the effect of
parental socioeconomic status on the learning outcomes of grade VIl students of MTs Maarif NU 01
Kertanegara. This type of research is quantitative, examining two variables: socioeconomic status and
learning outcomes. The population of this study consisted of 97 grade VIII students, and a total sampling
technique was employed. The data collection method used a questionnaire presenting 20 statements.
The data analysis technique used in this study included a prerequisite test that consisted of a normality
test and a linearity test. For hypothesis testing, a simple linear regression test was employed. The results
of this study indicate that most respondents came from the middle economic group. The calculated F-
value of 2.607, with a significance level of 0.110, which is greater than 0.05, indicates that there is no
significant influence between socioeconomic status and learning outcomes.

Keywords: learning outcomes, socioeconomic status, student

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang membantu seseorang menjadi lebih dewasa dan
merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia. Dengan pendidikan yang memadai,
seseorang akan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan hidup. Melalui pendidikan,
terjadi perubahan dalam perilaku seseorang dari yang sebelumnya tidak mengetahui menjadi
memahami suatu hal. Hak atas pendidikan dijamin dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal
31 ayat 1 yang menyatakan bahwa "setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan."
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Pendidikan juga dipahami sebagai upaya untuk mengembangkan potensi diri melalui berbagai
cara dan tempat, baik secara formal, nonformal, maupun informal, yang lahir dari dorongan
pribadi individu. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab | Pasal 1, pendidikan dijelaskan sebagai usaha yang disadari dan dirancang
untuk menciptakan proses belajar-mengajar yang aktif, sehingga peserta didik mampu
mengembangkan potensi dirinya secara maksimal, mencakup aspek spiritual, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang berguna bagi dirinya
sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Jenjang pendidikan menengah pertama memiliki posisi yang sangat penting dalam
membentuk karakter serta kemampuan dasar siswa (Fahrurrozi et al., 2022). Meskipun
dihadapkan pada berbagai hambatan seperti ketimpangan akses pendidikan, mutu
pengajaran, serta latar belakang sosial ekonomi keluarga, pendidikan di tingkat SMP/MTs
tetap memegang peran krusial dalam menyiapkan siswa untuk menghadapi masa depan. Oleh
sebab itu, peningkatan mutu pendidikan di tingkat ini perlu terus diupayakan agar setiap anak,
tanpa memandang lokasi tempat tinggalnya, dapat memperoleh pendidikan yang berkualitas
dan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Dalam hal ini, capaian belajar
siswa menjadi tolok ukur utama keberhasilan sistem pendidikan. Hasil belajar mencerminkan
keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran, yang biasanya dinyatakan dalam
bentuk nilai dari hasil ujian atau tes pada materi tertentu (Abenawe, 2022). Namun demikian,
perlu disadari bahwa prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari
dalam diri siswa maupun dari lingkungan luar.

Salah satu faktor eksternal yang kerap memengaruhi pencapaian belajar siswa adalah
kondisi sosial ekonomi orang tua. Status sosial ekonomi (SSE) mencakup aspek pekerjaan,
tingkat pendapatan, serta latar belakang pendidikan orang tua, yang dapat berdampak pada
berbagai hal dalam kehidupan siswa, termasuk motivasi belajar, ketersediaan fasilitas
pendukung, serta keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak (Suryani, 2021).
Menurut penelitian Hamamy (2021), keluarga dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi
umumnya mampu memberikan akses pendidikan yang lebih baik, baik dari sisi finansial, sosial,
maupun psikologis, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar siswa.
Status sosial ekonomi yang memadai sering kali berkorelasi dengan tersedianya sarana dan
prasarana yang menunjang proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang berasal dari
keluarga dengan kondisi sosial ekonomi rendah cenderung menghadapi keterbatasan dalam
hal tersebut, yang dapat berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka. Secara umum,
status sosial ekonomi merupakan perpaduan antara posisi sosial dan kondisi ekonomi orang
tua dalam struktur masyarakat. Sejalan dengan itu, Rosit (2021) menyatakan bahwa status
sosial menggambarkan kedudukan individu dalam masyarakat, yang tercermin dari lingkungan
sosialnya, gaya hidup, hak, serta kewajiban yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs Ma’arif NU 01 Kertanegara, diketahui
bahwa latar belakang sosial ekonomi orang tua dari siswa kelas VIl yang berjumlah 97 orang
cukup beragam. Keberagaman ini tampak dari variasi pekerjaan, tingkat pendapatan, serta
jenjang pendidikan terakhir yang dimiliki oleh orang tua. Jika dilihat dari jenis pekerjaan ayah,
tercatat bahwa 1,0% bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), 25,8% sebagai pegawai
swasta, 24,7% menjalani profesi sebagai wiraswasta, 43,3% bekerja sebagai buruh, dan 5,2%
tidak memiliki pekerjaan. Sementara itu, mayoritas ibu dari siswa tersebut berprofesi sebagai
ibu rumah tangga.

Terkait pendapatan bulanan orang tua siswa, diketahui bahwa sebanyak 3,1% tidak
memiliki penghasilan, 45,4% memperoleh pendapatan antara Rp500.000 hingga
Rp1.200.000, sementara 22,7% berada pada kisaran pendapatan Rp1.200.000 hingga
Rp1.900.000. Selanjutnya, 25,8% orang tua memiliki penghasilan bulanan antara Rp1.900.000
hingga Rp2.600.000, dan hanya 3,1% yang berpenghasilan lebih dari Rp2.600.000 per bulan.
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Jika ditinjau dari tingkat pendidikan orang tua siswa kelas VIII MTs Maarif NU 01
Kertanegara, diketahui bahwa 21,6% ayah siswa menyelesaikan pendidikan hingga tingkat SD
atau setara, 29,9% lulus SMP atau sederajat, 26,8% menamatkan SMA atau setara, 6,2%
mencapai jenjang perguruan tinggi, dan 15,5% tidak menyelesaikan pendidikan formal atau
tidak pernah bersekolah. Sementara itu, tingkat pendidikan ibu menunjukkan bahwa 30,9%
lulus SD atau sederajat, 26,8% menyelesaikan SMP atau setara, 32% menamatkan SMA atau
setara, 4,1% pernah menempuh pendidikan di perguruan tinggi, dan 6,2% tidak bersekolah
atau tidak menyelesaikan pendidikan.

Data hasil belajar siswa kelas VIl di MTs Ma’arif NU 01 Kertanegara menunjukkan bahwa
dari total 97 siswa yang tersebar dalam 4 kelas, sebanyak 97 siswa berhasil mencapai
ketuntasan belajar, Namun masih ada beberapa siswa yang nilainya mendekati batas minimal
bahkan tepat dibatas minimal tersebut. Meskipun demikian, kondisi ini tidak dapat
digeneralisasi secara menyeluruh, karena berbagai faktor lain seperti kualitas pengajaran di
sekolah, kebijakan pendidikan, serta karakter dan motivasi belajar siswa juga turut
memengaruhi proses pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih mendalam
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap hasil
belajar siswa, khususnya di jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai bagian dari
pendidikan menengah pertama.

MTs Maarif NU 01 Kertanegara adalah salah satu lembaga pendidikan berbasis
keagamaan yang memiliki keragaman latar belakang sosial ekonomi di kalangan siswanya.
Keberagaman ini memberikan gambaran menarik mengenai bagaimana latar belakang sosial
ekonomi dapat berpengaruh terhadap pencapaian akademik siswa. Berdasarkan wawancara
dengan Ibu Isna, guru Bimbingan Konseling di sekolah tersebut, menjelaskan bahwa kondisi
sosial ekonomi orang tua tidak selalu berkorelasi langsung dengan hasil belajar siswa.
Terdapat siswa yang mampu meraih hasil belajar yang baik meskipun berasal dari keluarga
kurang mampu, dan sebaliknya, ada pula siswa dari keluarga berkecukupan yang hasil
belajarnya kurang memuaskan. Temuan ini menunjukkan pentingnya penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui apakah status sosial ekonomi orang tua benar-benar menjadi faktor utama
yang memengaruhi hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Maarif NU 01 Kertanegara yang beralamat di JI. Raya
Kertanegara, Kertanegara-Purbalingga, Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga,
dengan kode pos 53358 dengan pelaksanaan penelitian pada bulan april. Penelitian
difokuskan pada siswa kelas VIII tahun ajaran 2024/2025.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan dua variabel yaitu status sosial ekonomi
dan hasil belajar. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 97 siswa dan
menggunakan teknik total sampling. Metode pengumpulan datanya menggunakan angket
yang meyajikan 20 pernyataan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik analisis deskriptif uji prasarat yang meliputi uji normalitas dan uiji linieritas,
kemudian untuk uji hipotesisnya menggunakan uji regresi linier sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 97 siswa sebagai responden di MTs Maarif NU 01
Kertanegara, dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana serta uji statistik untuk
menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Variabel yang diteliti meliputi kondisi sosial
ekonomi orang tua sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Maarif NU
01 Kertanegara tahun 2025 sebagai variabel terikat.
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Peneliti melakukan survei awal dengan memasuki kelas delapan dan mengambil sampel
sebanyak 97 siswa. Selanjutnya, para siswa tersebut dikumpulkan dalam satu ruangan untuk
bersama-sama mengisi angket dengan pengawasan langsung dari peneliti. Selama pengisian
angket, responden diberikan kesempatan untuk bertanya agar dapat memahami pertanyaan
dengan jelas sehingga meminimalisir kesalahan pengisian. Waktu yang dibutuhkan oleh
responden untuk menyelesaikan kuesioner sekitar 45 menit.

Analisis Deskriptif Presentase Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Analisis deskriptif persentase digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai variabel-variabel dalam penelitian, yaitu kondisi sosial ekonomi orang tua dan hasil
belajar siswa kelas VIII MTs Maarif NU 01 Kertanegara tahun 2025. Untuk variabel kondisi
sosial ekonomi orang tua, penilaian dilakukan berdasarkan tiga indikator, yakni pendidikan
orang tua, pekerjaan orang tua, dan penghasilan bulanan orang tua.

1. Pendidikan Orang Tua

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh pihak
yang bertanggung jawab untuk membentuk karakter dan perilaku peserta didik sesuai
dengan tujuan pendidikan. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai bantuan yang sengaja
diberikan kepada peserta didik guna mendukung perkembangan fisik dan mental mereka
hingga mencapai kedewasaan. Secara umum, pendidikan adalah proses pemberian
bantuan dan bimbingan oleh pendidik kepada peserta didik agar pertumbuhan jasmani
dan rohaninya dapat berlangsung secara optimal.

Latar belakang pendidikan orang tua ini mencakup pendidikan ayah dan ibu, yang
dapat dilihat pada tabel distribusi pendidikan ayah dan ibu berikut ini:

Tabel 1. Distribusi latar belakang pendidikan ayah

Kriteria Frekuensi Persentase
Tidak sekolah 15 15,5%
SD/Sederajat 21 21,6%

SMP/Sederajat 29 29,9%
SMA/Sederajat 26 26,8%
Perguruang tinggi 6 6,2%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Penelitian 2025

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa persentase terbesar terdapat pada
tingkat pendidikan SMP atau sederajat sebesar 29,9%. Sementara itu, yang tidak pernah
bersekolah mencapai 15,5%, lulusan SD atau sederajat sebanyak 21%, lulusan SMA atau
sederajat sebesar 26,8%, dan 6,2% merupakan lulusan perguruan tinggi.

Tabel 2. Distribusi latar belakang pendidikan ibu

Kriteria Frekuensi Persentase
Tidak sekolah 6 6,2%
SD/Sederajat 30 30,9%

SMP/Sederajat 26 26,8%
SMA/Sederajat 31 32%
Perguruang tinggi 4 4,1%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Penelitian 2025

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa persentase terbesar terdapat pada tingkat
pendidikan SD atau sederajat, yaitu sebesar 30,9%. Sedangkan yang tidak bersekolah
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mencapai 6,2%, lulusan SMP atau sederajat sebanyak 26,8%, lulusan SMA atau sederajat
sebesar 32%, dan 4,1% merupakan lulusan perguruan tinggi.

Pekerjaan Orang Tua

Menurut Barida & Muarifah (2024), pekerjaan didefinisikan sebagai aktivitas yang
menghasilkan barang dan jasa, baik untuk diri sendiri maupun orang lain, yang dapat
dilakukan dengan atau tanpa imbalan. Melalui pekerjaan, seseorang memperoleh
penghasilan yang kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya
terhadap barang dan jasa hasil pembangunan. Dengan demikian, jelas bahwa individu
yang produktif secara nyata berperan aktif dalam pembangunan (Islam & Sugitanata,
2023).

Dari sudut pandang sosial, tujuan bekerja tidak hanya sekadar memperoleh
penghasilan untuk keluarga, tetapi juga berfungsi untuk memperoleh status sosial.
Dengan bekerja, seseorang dapat diterima sebagai bagian dari suatu kelompok sosial
ekonomi tertentu dan menjalankan peran sesuai dengan statusnya (Damayanti, 2024).
Berikut adalah gambaran tentang pendidikan orang tua berdasarkan hasil penelitian yang
telah peneliti laksanakan.

Tabel 3. Pekerjaan ayah

Kriteria Frekuensi Persentase
Tidak Bekerja 5 5,2%
Buruh 42 43,3%
Wiraswasta 24 24.7%
Pegawai Swasta 25 25,8%
PNS/TNI/POLRI 1 1,0%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Penelitian 2025

Berdasarkan tabel di atas, dari 97 responden diperoleh informasi bahwa 5,2% tidak
bekerja, 43,3% bekerja sebagai buruh, 24,7% berprofesi sebagai wiraswasta, 25,8%
bekerja sebagai pegawai swasta, dan 1% berstatus sebagai PNS.

Tabel 4. Pekerjaan ibu

Kriteria Frekuensi Persentase
Tidak Bekerja 42 43,3%
Buruh 14 14,4%
Wiraswasta 18 18,6%
Pegawai Swasta 21 21,6%
PNS/TNI/POLRI 2 2,1%
Jumlah 97 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 43,3% responden tidak bekerja, hal ini
disebabkan sebagian besar ibu siswa lebih banyak mengurus rumah tangga. Sedangkan
14,4% berprofesi sebagai buruh, 18,6% sebagai wiraswasta, 21,6% bekerja sebagai
pegawai swasta, dan 2,1% berstatus sebagai PNS.

Pendapatan Orang Tua

Secara umum, tujuan seseorang bekerja adalah untuk mendapatkan penghasilan.
Penghasilan merupakan imbalan atas pekerjaan yang telah diselesaikan. Besarnya
penghasilan yang diterima dipengaruhi oleh jumlah jam kerja yang digunakan untuk
menyelesaikan tugasnya (Agrawal & Lawson, 2023). Penghasilan adalah jumlah uang
yang diterima oleh anggota masyarakat dalam periode tertentu sebagai kompensasi atas
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kontribusi mereka dalam faktor-faktor produksi yang berperan dalam pembentukan produk
nasional (Mukhlis et al., 2020).

Tabel 5. Pendapatan orang tua

Kriteria Frekuensi Persentase
Rp0 3 3,1%
Rp500.000 - Rp1.200.000 44 45,4%
Rp1.200.000 - Rp1.900.000 22 22,7%
Rp1.900.000 - Rp2.600.000 25 25,8%
> Rp2.600.000 3 3,1%
Jumlah 97 100%

Sumber: Data Penelitian 2025

Berdasarkan tabel 5, dari 97 responden diperoleh informasi mengenai tingkat
pendapatan orang tua sebagai berikut: 3,1% memiliki pendapatan keluarga sebesar Rp0,
45,4% berpendapatan antara Rp500.000 hingga Rp1.200.000, 22,7% memiliki
pendapatan antara Rp1.200.000 hingga Rp1.900.000, 25,8% memiliki pendapatan antara
Rp1.900.000 hingga Rp2.600.000, dan 3,1% memiliki pendapatan lebih dari Rp2.600.000.

Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs Maarif NU 01 Kertanegara

Menurut Budiongan (2024), hasil belajar didefinisikan sebagai tingkat penguasaan yang
diperoleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Hasil belajar mencerminkan kemampuan dan penguasaan kompetensi
penting dan fungsional pada setiap mata pelajaran, yang memungkinkan siswa untuk
melanjutkan pembelajaran guna membentuk kepribadian mereka masing-masing. Hasil
belajar yang sesuai dengan tujuan dan bidang tertentu dapat diukur melalui penilaian yang
menunjukkan sejauh mana kemampuan siswa telah tercapai, baik dalam bentuk angka, huruf,
maupun deskripsi (Zhang et al., 2020). Dalam pendidikan formal, hasil belajar biasanya
tercermin dalam rapor siswa. Pada data yang diperoleh, seluruh siswa dinyatakan tuntas
namun dengan nilai yang berbeda-beda.

Hasil Uji Prasyarat

Pengujian prasyarat dilakukan untuk memenuhi ketentuan yang harus dipenuhi sebelum
melaksanakan uji hipotesis dalam penelitian ini. Berikut adalah rincian hasil dari pengujian
tersebut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas sangat penting untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki
distribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal, maka hasil penelitian tidak dapat
dianggap mewakili populasi secara keseluruhan. Menurut Sugiyono (2019), tujuan uji
normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel bebas dalam
model regresi mengikuti distribusi normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Berdasarkan
Priyatno (2016:103), keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi uji; apabila nilai
signifikansi > 0,05, data dianggap berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi <
0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
Test menunjukkan bahwa variabel status sosial ekonomi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,200, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data variabel
status sosial ekonomi secara keseluruhan berdistribusi normal, karena nilai signifikansi
tersebut memenuhi persyaratan uji normalitas.
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2. Uiji Linieritas

Dalam uji ini, sebagaimana dijelaskan oleh Priyatno (2016:106), tujuan uji linearitas
adalah untuk mengetahui apakah hubungan antara dua variabel bersifat linear atau non-
linear. Menurut Priyatno (2016), keputusan dalam uji linearitas didasarkan pada nilai
signifikansi, khususnya pada nilai Deviation from Linearity. Jika nilai tersebut lebih dari
0,05, maka hubungan antara kedua variabel dianggap linear. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, hubungan tersebut dianggap non-linear.

Hasil analisis uji linearitas pada variabel status sosial ekonomi menunjukkan nilai
Deviation from Linearity sebesar 0,385, yang berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas (status sosial
ekonomi) dan variabel terikat (hasil belajar) bersifat linear.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini, diketahui
bahwa seluruh syarat telah terpenuhi. Oleh karena itu, tahap berikutnya adalah pengujian
hipotesis dengan menggunakan regresi linier sederhana. Ujian ini dilakukan untuk
menentukan apakah hipotesis dapat diterima atau harus ditolak, sekaligus untuk melihat
hubungan antara variabel status sosial ekonomi dan hasil belajar.

Tabel 6. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the estimate
1 .163 .027 .16 3.1860

Tabel di atas menunjukkan nilai korelasi (R) sebesar 0,163, dengan persentase
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi, yaitu
hasil kuadrat dari R. Dari data tersebut diperoleh nilai R* sebesar 0,027, yang mengindikasikan
bahwa variabel bebas (status sosial ekonomi) memberikan pengaruh sebesar 2,7% terhadap
variabel terikat (hasil belajar). Sementara itu, sebesar 97,3% pengaruhnya berasal dari faktor
lain di luar variabel X.

Tabel 7. Anova

Model Sum f Squares df Mean Square F Sig.
Regression 26.464 1 26.464 2.607 110°
Residual 964.305 95 10.151
Total 990.769 96

a. Dependent Variable: Hasil_Belajar
b. Predictors: (Constant), Status_Sosial

Berdasarkan tabel di atas, nilai F hitung sebesar 2,607 dengan tingkat signifikansi 0,110
yang lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel bebas (status sosial ekonomi)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (hasil belajar).

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi terhadap
hasil belajar. Untuk menganalisis pengaruh tersebut, diperlukan penggunaan data angka guna
menguji dugaan pengaruh antara status sosial ekonomi dan hasil belajar. Proses analisis
dimulai dengan pengujian instrumen menggunakan sejumlah sampel, kemudian dilanjutkan
dengan analisis deskriptif, pengujian data, penarikan kesimpulan hipotesis, serta
perbandingan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
sebuah kesimpulan yang jelas dari penelitian ini. Pengujian instrumen dilakukan untuk
memastikan validitas alat ukur yang digunakan, yaitu kuesioner dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari dan Kurniawan pada tahun 2021 bertujuan
untuk mengkaji pengaruh status sosial ekonomi orang tua serta motivasi belajar terhadap hasil
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belajar siswa di SMP Shidgia Islamic School. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
asosiatif dengan teknik pengambilan sampel total sampling, melibatkan 150 siswa dari SMP
Shidgia Islamic School Bekasi. Analisis data dilakukan dengan regresi, menghasilkan
persamaan Y = 74,431 + 0,112 X. Dari hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar 7,289
dengan p-value 0,002 < 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
korelasi antara variabel X dan Y signifikan. Selain itu, koefisien determinasi yang diperoleh
adalah 0,393 atau 39,3%. Mengingat kondisi sosial ekonomi orang tua yang relatif rendah,
disarankan agar pihak sekolah memberikan informasi dan bimbingan mengenai beasiswa
secara jelas dan menyeluruh agar siswa dapat meraih hasil belajar yang optimal. Selain itu,
motivasi dari pihak sekolah dan orang tua juga sangat penting untuk mendukung keberhasilan
belajar siswa. Perbedaan utama dalam penelitian ini adalah penggunaan dua variabel bebas,
yaitu status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar.

MTs Ma’arif NU 01 Kertanegara berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU dan memiliki visi untuk mencetak generasi unggul yang beriman, bertakwa, cerdas,
berakhlakul karimah, dan mandiri. Sekolah ini memiliki tiga tingkat kelas (VII, VIII, dan 1X),
dengan jumlah siswa yang relatif stabil setiap tahunnya. Fokus penelitian ini adalah siswa
kelas VIl karena mereka telah menempuh waktu belajar yang cukup dan dianggap telah
menunjukkan pola hasil belajar yang dapat diukur secara akademik.

Lingkungan sosial ekonomi siswa di sekolah ini cukup beragam, mulai dari orang tua
yang bekerja sebagai petani, buruh, pedagang kecil, hingga pegawai swasta dan PNS. Variasi
inilah yang menjadi dasar penting dalam penelitian ini untuk mengukur sejauh mana status
sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar anak mereka. Berdasarkan
wawancara dengan Ibu Isna, guru Bimbingan Konseling di sekolah tersebut, diketahui bahwa
kondisi sosial ekonomi orang tua tidak selalu berkorelasi langsung dengan prestasi belajar
siswa. Terdapat siswa yang mampu meraih hasil belajar yang baik meskipun berasal dari
keluarga kurang mampu, dan sebaliknya, ada pula siswa dari keluarga berkecukupan yang
hasil belajarnya kurang memuaskan.

Peneliti melakukan survei awal dengan memasuki kelas delapan dan mengambil sampel
sebanyak 97 siswa. Selanjutnya, para siswa tersebut dikumpulkan dalam satu ruangan untuk
bersama-sama mengisi angket dengan pengawasan langsung dari peneliti. Selama pengisian
angket, responden diberikan kesempatan untuk bertanya agar dapat memahami pertanyaan
dengan jelas sehingga meminimalisir kesalahan pengisian. Waktu yang dibutuhkan oleh
responden untuk menyelesaikan kuesioner sekitar 45 menit.

Pada penelitian ini, terdapat tiga indikator yang menjadi fokus pada variabel status
sosial ekonomi yaitu pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Dari hasil angket yang
disebarkan jika dilihat dari segi pendidikan, untuk pendidikan ayah persentase terbesar
terdapat pada tingkat pendidikan SMP atau sederajat sebesar 29,9%. Sementara itu, yang
tidak pernah bersekolah mencapai 15,5%, lulusan SD atau sederajat sebanyak 21%, lulusan
SMA atau sederajat sebesar 26,8%, dan 6,2% merupakan lulusan perguruan tinggi.
Sedangkan untuk pendidikan ibu, terlihat bahwa persentase terbesar terdapat pada tingkat
pendidikan SD atau sederajat, yaitu sebesar 30,9%. Sedangkan yang tidak bersekolah
mencapai 6,2%, lulusan SMP atau sederajat sebanyak 26,8%, lulusan SMA atau sederajat
sebesar 32%, dan 4,1% merupakan lulusan perguruan tinggi.

Selanjutnya berdasarkan jenis pekerjaan orang tua, dilihat dari jenis pekerjaan ayah
dari 97 responden diperoleh informasi bahwa 5,2% tidak bekerja, 43,3% bekerja sebagai
buruh, 24,7% berprofesi sebagai wiraswasta, 25,8% bekerja sebagai pegawai swasta, dan 1%
berstatus sebagai PNS. Untuk jenis pekerjaan ibu, diketahui bahwa 43,3% responden tidak
bekerja, hal ini disebabkan sebagian besar ibu siswa lebih banyak mengurus rumah tangga.
Sedangkan 14,4% berprofesi sebagai buruh, 18,6% sebagai wiraswasta, 21,6% bekerja
sebagai pegawai swasta, dan 2,1% berstatus sebagai PNS.
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Dilihat dari segi pendapatan orang tua perbulan, dari 97 responden diperoleh informasi
mengenai tingkat pendapatan orang tua sebagai berikut: 3,1% memiliki pendapatan keluarga
sebesar Rp0, 45,4% berpendapatan antara Rp500.000 hingga Rp1.200.000, 22,7% memiliki
pendapatan antara Rp1.200.000 hingga Rp1.900.000, 25,8% memiliki pendapatan antara
Rp1.900.000 hingga Rp2.600.000, dan 3,1% memiliki pendapatan lebih dari Rp2.600.000.

Dalam penelitian ini, pengujian instrumen dilakukan melalui dua tahapan, yaitu uiji
validitas untuk menentukan apakah pernyataan yang digunakan valid, serta uji reliabilitas
untuk mengukur konsistensi pernyataan tersebut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
pernyataan valid dan dapat digunakan, serta memiliki konsistensi yang baik berdasarkan
jawaban responden. Dengan demikian, alat ukur dalam penelitian ini dapat dipercaya dan telah
terkalibrasi dengan baik. Analisis deskriptif dari penelitian awal menunjukkan bahwa dari 97
siswa sebagai sampel, 60,9% berasal dari status ekonomi menengah, 30,9% dari status
ekonomi rendah, dan 8,2% dari status ekonomi tinggi. Dengan demikian, mayoritas responden
dalam penelitian ini berasal dari kelompok ekonomi menengah, yang menurut teori dapat
memberikan dampak baik positif maupun negatif.

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan pengujian asumsi klasik, yang
meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan tabel uji normalitas, variabel Status Sosial
Ekonomi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data variabel tersebut terdistribusi secara normal, dengan penyebaran
yang terkonsentrasi pada nilai-nilai yang memiliki kecenderungan serupa. Selanjutnya, uiji
linearitas menunjukkan bahwa variabel status sosial ekonomi memiliki nilai Deviasi dari
linearitas sebesar 0,385, yang juga lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, terdapat hubungan
linier antara status sosial ekonomi dan hasil belajar. Pengujian ini penting untuk memastikan
akurasi dan konsistensi data agar pengambilan hipotesis tidak mengalami ketidakpastian
akibat data yang tidak konsisten. Kedua uji tersebut menegaskan bahwa data hasil penelitian
terdistribusi normal.

Pada tahap pengujian hipotesis, hasil regresi linier sederhana menunjukkan nilai korelasi
(R) sebesar 0,163 dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,27. Ini berarti variabel bebas
(status sosial ekonomi) hanya memberikan pengaruh sebesar 2,7% terhadap variabel terikat
(hasil belajar), sementara 97,3% pengaruh berasal dari faktor lain di luar variabel X. Nilai F
hitung sebesar 2,607 dengan signifikansi 0,110 yang lebih besar dari 0,05.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan hasil belajar siswa kelas
VIII MTs Maarif NU 01 Kertanegara pada Tahun Pelajaran 2024/2025.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa rekomendasi kepada
pihak-pihak terkait, yaitu:

1. Untuk Pihak Sekolah
Sekolah disarankan untuk lebih memfokuskan perhatian pada faktor-faktor lain yang
memengaruhi hasil belajar, seperti kualitas pengajaran, motivasi siswa, dan suasana
belajar. Selain itu, perlu dikembangkan program-program yang dapat meningkatkan
motivasi belajar, misalnya melalui motivasi, konseling, dan pengembangan diri siswa.

2. Untuk Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat mengoptimalkan peran mereka dalam mendukung
pendidikan anak, seperti memantau perkembangan belajar, memberikan dukungan, serta
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah.

3. Untuk Pemerintah
Pemerintah disarankan untuk mengalokasikan sumber daya guna meningkatkan mutu
pendidikan, termasuk peningkatan kualitas guru, pengembangan kurikulum yang relevan,
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serta memperluas akses terhadap sumber belajar. Selain itu, pemerintah juga dapat
merancang program yang mendukung pemerataan pendidikan, seperti beasiswa, bantuan
dana, dan pengembangan fasilitas sekolah.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Saran bagi penelitian selanjutnya adalah memperluas ruang lingkup dengan memasukkan
lebih banyak variabel yang berpotensi memengaruhi hasil belajar, misalnya faktor
eksternal lain seperti kondisi lingkungan sekolah dan masyarakat.
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